



Retinoblastoma adalah keganasan intraokular tersering pada anak yang 
dapat menyerang anak sejak berada di dalam rahim ibu hingga usia 5 tahun (Garza 
and Gombos, 2013) (Yun et al., 2011). Di Indonesia, menurut data Sistem 
Registrasi Kanker di Indonesia (SriKanDI) tahun 2005-2007 menunjukkan bahwa 
estimasi insidens retinoblastoma pada anak (0- 17 tahun) sebesar 2,4 per 100.000, 
dengan angka kematian akibat retinoblastoma merupakan penyebab kematian 
terbanyak nomor dua setelah leukemia, karena umumnya penderita datang 
terlambat atau sudah dalam stadium lanjut (Kemenkes, 2011). Menurut data 
Kementrian Kesehatan RI (2011), keterlambatan diagnosa retinoblastoma di 
Indonesia 90% berasal dari orang tua anak. Keluarga terutama orang tua 
merupakan orang terdekat dalam kehidupan anak. Pada kasus retinoblastoma, 
umumnya pada usia 0-5 tahun anak belum dapat menjelaskan bagaimana rasa 
sakit/kelainan yang dirasakan, maka peran keluarga khususnya orang tua sangat 
penting untuk mengenali kehadiran tanda dan gejala yang muncul pada anak, 
kemudian mengambil keputusan terhadap melakukan atau tidak melakukan 
pemeriksaan kondisi anak serta pelayanan kesehatan yang akan dipilih sebagai 
tempat pengobatan (WHO, 2014). Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan perlu tidaknya seseorang datang berobat adalah status 
sosial ekonominya, tingkat pendidikan yang tinggi akan memudahkan seseorang 
atau masyarakat memperoleh dan mencerna informasi untuk menyelesaikan 
masalah kesehatan yang tengah terjadi dalam keluarganya, kemudian dengan 
tingkat pekerjaan dan pendapatan yang tinggi seseorang dapat mengambil 
keputusan dalam pelayanan kesehatan yang akan pilih (Depkes, 2005). Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya  hubungan tingkat 
sosial ekonomi keluarga terhadap keterlambatan datang berobat pasien 
retinoblastoma di RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 
Jenis dan rancangan penelitian ini adalah studi analitik observasional 
cross-sectional yaitu dengan mengamati variabel independen (tingkat pendidikan, 
pekerjaan, dan pendapatan keluarga) dan variabel dependen (keterlambatan datang 
berobat) dalam waktu yang bersamaan dan satu waktu. Sampel dalam penelitian 
ini diambil secara total sampling, dengan populasi seluruh pasien retinoblastoma 
rawat jalan di Unit Rawat Jalan Poli Onkologi Satu Atap (POSA) Mata RSUD Dr. 
Soetomo Surabaya pada tahun Januari 2018 - September 2018. Analisis data 
dengan menggunakan uji korelasi Fisher’s Exact Test (α = 0,05). 
Hasil penelitian didapatkan jumlah pasien dan keluarga pasien yang 
bersedia menjadi responden adalah sejumlah 33 sampel, 18.2% pasien datang 
dengan prognosis baik, dan 81.8% pasien datang dengan prognosis buruk. Dengan 
menggunakan Fisher’s Exact Test  (α = 0,05) dapat diketahui bahwa hubungan 
antara tingkat pendidikan ayah terhadap keterlambatan datang berobat pasien 
retinoblastoma di RSUD Dr. Soetomo (P= 0.322), hubungan antara tingkat 
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pendidikan ibu terhadap keterlambatan datang berobat pasien retinoblastoma di 
RSUD Dr. Soetomo (P= 0.129), hubungan antara tingkat pekerjaan ayah terhadap 
keterlambatan datang berobat pasien retinoblastoma di RSUD Dr. Soetomo (P= 
0.028), hubungan antara tingkat pekerjaan ibu terhadap keterlambatan datang 
berobat pasien retinoblastoma di RSUD Dr. Soetomo (P= 0.640), dan hubungan 
antara tingkat pekerjaan terhadap keterlambatan datang berobat pasien 
retinoblastoma di RSUD Dr. Soetomo (P= 0.026). Dapat disimpulkan bahwa  
ditemukan hubungan bermakna antara tingkat pekerjaan ayah dan tingkat 
pendapatan keluarga terhadap keterlambatan datang berobat pasien retinoblastoma 
di RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Pada tingkat pendidikan ayah, tingkat 
pendidikan ibu, dan tingkat pekerjaan ibu tidak didapatkan adanya hubungan 
bermakna terhadap keterlambatan datang berobat pasien retinoblastoma di RSUD 
Dr. Soetomo Surabaya. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu 
dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang berhubungan 
dengan keterlambatan datang berobat pasien retinoblastoma. Perlu dilakukan 
promosi kesehatan terhadap masyarakat berupa penyuluhan tentang 
retinoblastoma sebagai kanker ganas mata pada anak, tanda dan gejala anak 
terkena retinoblastoma, pemeriksaan yang harus dilakukan, tindakan medis yang 
akan dilakukan jika ditemukan anak dengan retinoblastoma, bahaya yang akan 
terjadi jika tidak segera ditangani/menunda pengobatan serta adanya jaminan 
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Introduction: Retinoblastoma is the most common intraocular malignancy 
that can attack  children since they are in mother's womb until 5 years old. 
According to Indonesian Cancer Registration System (SriKanDI), during 2005-
2007, the data shows that the estimated incidence of retinoblastoma in children (0-
17 yearsold) is 2.4 per 100.000, with the mortality rate due to retinoblastoma is 
the second largest cause after leukemia. It is because most of the patients arrive 
the late for medication or they are already in serious condition (advanced 
stadium). According to the Indonesian Ministry of Health, the delayed diagnosis 
of retinoblastoma in Indonesia 90% comes from the parents. One  of  the factors 
that influence decision making whether or not someone comes to seek treatment is 
their socioeconomic status, a high level of education will make it easier for a 
person or society to obtain and understand information to solve health problems 
happening in their families, then with a high level of occupation and income, 
people to choose health service for themselves. 
Methods: This research analyzed the correlation between family 
socioeconomic status with the delayed treatment for retinoblastoma patients at 
RSUD Dr. Soetomo Surabaya. This research used observational analytic cross-
sectional study. This research was conducted by 33 retinoblastoma patients and 
families of retinoblastoma patients at Poli Onkologi Satu Atap (POSA) Mata 
RSUD Dr. Soetomo, and taken by total sampling. 
Results: The results were obtained from 33 samples, 18.2% of patients 
came with a good prognosis, and 81.8% of patients came with a poor prognosis. 
The Fisher’s Exact Test analysis (α=0,05) is used to determine the correlation 
between the father’s educational level and the delayed treatment of retinoblastoma 
patients (p=0,322), correlation between the mother’s educational level and the 
delayed treatment of retinoblastoma patients (p=0,129), correlation between the 
father’s level  of occupation and the delayed treatment of retinoblastoma patients 
(p=0,028), correlation between the mother’s occupational level and the delayed 
treatment of retinoblastoma patients (p=0,640), correlation between the family 
income level and the delayed treatment of retinoblastoma patients (p=0,026). 
Conclusion : There were significant correlation between father’s 
occupational level and family income level with the delayed treatment of 
retinoblastoma patients. Meanwhile there were no significant correlation between 
father’s educational level, mother’s educational level, and mother’s occupational 
level with the delayed treatment of retinoblastoma patients.  
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